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ABSTRAK

Betapa besar jasa guru dalam membantu pertumbuhan dan perkembangan para
peserta didik. Mereka memiliki peran dan fungsi yang sangat penting dalam
membentuk kepribadian anak, guna menyiapkan dan mengembangkan sumber
daya manusia (SDM), serta mensejahterakan masyarakat, kemajuan Negara dan
bangsa. Seorang Guru harus berpacu dalam pembelajaran, dengan memberikan
kemudahan belajar bagi seluruh peserta didik, agar dapat mengembangkan
potensinya secara optimal. Kami melakukan penelitian di SD Negeri 1 Pusangan
Siblah Krueng tahun pelajaran 2021/2022. Peneliti mengambil lokasi atau tempat
ini dengan pertimbangan tugas penelitian mengenai pendidikan. Penelitian yang
kami lakukan selama 1 kali pertemuan terhitung dari mulai 19-21 Mei 2022 yang
diawali dengan persiapan pengajuan permohonan surat izin observasi dari
Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan ke SD Negeri 1 Pusangan Siblah Krueng.
Kami melakukan Observasi, wawancara serta mencari dokumen atau arsip yang
mendukung penelitian.. Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode
deskriptif, yaitu: memberikan gambaran tentang fenomena tertentu atau aspek
kehidupan tertentu dari sekolah yang akan diteliti. Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru di SD Negeri 1 Peusangan bahwa guru di sekolah SD Negeri 1
Peusangan diketahui bahwa Masalah yang dihadapi guru adalah ketika orang tua
murid datang ke sekolah karena ada kesalahpahaman antara murid sesama murid
dan murid dengan guru. tanggapan guru terhadap masalah tersebut: 1. memanggil
ortu ke sekolah, 2. mencari tau dimana kesalahnya, 3. berdiskusi apa yang terjadi,
4. permasalahan yang dirasakan siswa adalah adanya sebagian dari mereka yang
belum bisa membaca dan menulis. Salah satu permasalahan yang menimpa dunia
pendidikan adalah kompetensi guru. Guru yang harusnya memiliki kompetensi
sesuai ketentuan dan kebutuhan, nyatanya hanya sedikit yang masuk kategori
tersebut. Sisanya sungguh memprihatinkan. Program sertifikasi guru yang
sekarang sedang digalakkan adalah salah satu bagian dari usaha pemerintah untuk
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia.
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PENDAHULUAN

Istilah guru pada saat ini mengalami penciutan makna. Guru adalah orang yang
mengajar di sekolah. Orang yang bertindak seperti guru seandainya di berada di suatu
lembaga kursus atau pelatihan tidak disebut guru, tetapi tutor atau pelatih. Padahal mereka itu
tetap saja bertindak seperti guru. Mengajarkan hal-hal baru pada peserta didik.

Terlepas dari penciutan makna, peran guru dari dulu sampai sekarang tetap sangat
diperlukan. Dialah yang membantu manusia untuk menemukan siapa dirinya, ke mana
manusia akan pergi dan apa yang harus manusia lakukan di dunia. Manusia adalah makhluk
lemah, yang dalam perkembangannya memerlukan bantuan orang lain, sejak lahir sampai
meninggal. Orang tua mendaftarkan anaknya ke sekolah dengan harapan guru dapat
mendidiknya menjadi manusia yang dapat berkembang optimal. Minat, bakat, kemampuan,
dan potensi-potensi yang dimiliki peserta didik tidak akan berkembang secara optimal tanpa
bantuan guru. Dalam kaitan ini guru perlu memperhatikan peserta didik secara individu,
karena antara satu perserta didik dengan yang lain memiliki perbedaan yang sangat mendasar.
Mungkin kita masih ingat ketika masih duduk di kelas I SD, gurulah yang pertama kali
membantu memegang pensil untuk menulis, ia memegang satu persatu tangan siswanya dan
membantu menulis secara benar. Guru pula yang memberi dorongan agar peserta didik berani
berbuat benar, dan membiasakan mereka untuk bertanggungjawab terhadap setiap
perbuatannya. Guru juga bertindak bagai pembantu ketika ada peserta didik yang buang air
kecil, atau muntah di kelas, bahkan ketika ada yang buang air besar di celana. Guru-lah yang
menggendong peserta didik ketika jatuh atau berkelahi dengan temannya, menjadi perawat,
dan lain-lain yang sangat menuntut kesabaran, kreatifitas dan profesionalisme.

Memahami uraian di atas, betapa besar jasa guru dalam membantu pertumbuhan dan
perkembangan para peserta didik. Mereka memiliki peran dan fungsi yang sangat penting
dalam membentuk kepribadian anak, guna menyiapkan dan mengembangkan sumber daya
manusia (SDM), serta mensejahterakan masyarakat, kemajuan Negara dan bangsa.

KAJIAN TEORI
A. Peran Guru dalam pembelajaran
Seorang Guru harus berpacu dalam pembelajaran, dengan memberikan kemudahan

belajar bagi seluruh peserta didik, agar dapat mengembangkan potensinya secara optimal.
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Dalam hal ini, guru harus kreatif, professional dan menyenangkan, dengan memposisikan diri
sebagai :
1.  Orang tua, yang penuh kasih sayang pada peserta didiknya.
2. Teman, tempat mengadu dan mengutarakan perasaan bagi para peserta didik.
3. Fasilitator, yang selalu siap memberikan kemudahan, dan melayani peserta didik
sesuai minat, kemampuan dan bakatnya.
4.  Memberikan sumbangan pemikiran kepada orang tua untuk dapat mengetahui
permasalahan yang dihadapi anak dan memberikan saran pemecahannya.
5. Memupuk rasa percaya diri, berani dan bertanggung jawab.
6. Membiasakan peserta didik untuk saling berhubungan dengan orang lain secara
wajar.
7. Mengembangkan proses sosialisasi yang wajar antar peserta didik, orang lain, dan
lingkungannya.
8. Mengembangkan kreativitas.
9.  Menjadi pembantu ketika diperlukan.
Demikian beberapa peran yang harus dijalani seorang guru dalam mengoptimalkan potensi
yang dimiliki oleh para siswanya.

B. Peran dan Fungsi Guru

Para pakar pendidikan di Barat telah melakukan penelitian tentang peran guru yang
harus dilakoni. Peran guru yang beragam telah diidentifikasi dan dikaji oleh Pullias dan
Young (1988), Manan (1990) serta Yelon dan Weinstein (1997).[3] Adapun peran-peran

tersebut adalah sebagai berikut:

a)  Guru Sebagai Pendidik

Guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh, panutan dan identifikasi bagi para peserta didik,
dan lingkungannya. Oleh karena itu, guru harus memiliki standar kualitas tertentu, yang
mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri dan disiplin. Peran guru sebagai pendidik
(nurturer) berkaitan dengan meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan anak untuk
memperoleh pengalaman-pengalaman lebih lanjut seperti penggunaan kesehatan jasmani,
bebas dari orang tua, dan orang dewasa yang lain, moralitas tanggungjawab kemasyarakatan,
pengetahuan dan keterampilan dasar, persiapan.untuk perkawinan dan hidup berkeluarga,

pemilihan jabatan, dan hal-hal yang bersifat personal dan spiritual. Oleh karena itu tugas guru
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dapat disebut pendidik dan pemeliharaan anak. Guru sebagai penanggung jawab
pendisiplinan anak harus mengontrol setiap aktivitas anak-anak agar tingkat laku anak tidak
menyimpang dengan norma-norma yang ada.

b)  Guru Sebagai Pengajar

Peranan guru sebagai pengajar dan pembimbing dalam kegiatan belajar peserta didik
dipengaruhi oleh berbagai factor, seperti motivasi, kematangan, hubungan peserta didik
dengan guru, kemampuan verbal, tingkat kebebasan, rasa aman dan keterampilan guru dalam
berkomunikasi. Jika factor-faktor di atas dipenuhi, maka melalui pembelajaran peserta didik
dapat belajar dengan baik. Guru harus berusaha membuat sesuatu menjadi jelas bagi peserta
didik dan terampil dalam memecahkan masalah.

Ada beberapa hal yang harus dilakukan oleh seorang guru dalam pembelajaran, yaitu :
Membuat ilustrasi, Mendefinisikan, Menganalisis, Mensintesis, Bertanya, Merespon,
Mendengarkan, Menciptakan kepercayaan, Memberikan pandangan yang bervariasi,
Menyediakan media untuk mengkaji materi standar, Menyesuaikan metode pembelajaran,
Memberikan nada perasaan.

Agar pembelajaran memiliki kekuatan yang maksimal, guru-guru harus senantiasa berusaha
untuk mempertahankan dan meningkatkan semangat yang telah dimilikinya Kketika

mempelajari materi standar.

c)  Guru Sebagai Pembimbing

Guru dapat diibaratkan sebagai pembimbing perjalanan, yang berdasarkan pengetahuan dan
pengalamannya bertanggungjawab atas kelancaran perjalanan itu. Dalam hal ini, istilah
perjalanan tidak hanya menyangkut fisik tetapi juga perjalanan mental, emosional, kreatifitas,
moral dan spiritual yang lebih dalam dan kompleks. Sebagai pembimbing perjalanan, guru
memerlukan kompetensi yang tinggi untuk melaksanakan empat hal berikut:

Pertama, guru harus merencanakan tujuan dan mengidentifikasi kompetensi yang hendak
dicapai. Kedua, guru harus melihat keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran, dan yang
paling penting bahwa peserta didik melaksanakan kegiatan belajar itu tidak hanya secara
jasmaniah, tetapi mereka harus terlibat secara psikologis. Ketiga, guru harus memaknai
kegiatan belajar.Keempat, guru harus melaksanakan penilaian.

d) Guru sebagai Pemimpin

Guru diharapkan mempunyai kepribadian dan ilmu pengetahuan. Guru menjadi pemimpin
bagi peserta didiknya. la akan menjadi imam.

e)  Guru sebagai pengelola pembelajaran
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Guru harus mampu menguasai berbagai metode pembelajaran. Selain itu ,guru juga dituntut
untuk selalu menambah pengetahuan dan keterampilan agar supaya pengetahuan dan
keterampilan yang dirnilikinya tidak ketinggalan jaman.

f)  Guru Sebagai Model dan Teladan

METODELOGI PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat Penelitian

Kami melakukan penelitian di SD Negeri 1 Pusangan Siblah Krueng tahun pelajaran
2021/2022. Peneliti mengambil lokasi atau tempat ini dengan pertimbangan tugas penelitian

mengenai pendidikan.

Waktu Penelitian

Penelitian yang kami lakukan selama 1 kali pertemuan terhitung dari mulai 19-21 Mei
2022 yang diawali dengan persiapan pengajuan permohonan surat izin observasi dari
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan ke SD Negeri 1 Pusangan Siblah Krueng. Kami
melakukan Observasi, wawancara serta mencari dokumen atau arsip yang mendukung

penelitian.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode deskriptif, yaitu:
memberikan gambaran tentang fenomena tertentu atau aspek kehidupan tertentu dari sekolah
yang akan diteliti. Menurut Nawawi (1991:63) metode deskriptif adalah prosedur pemecahan
masalah yang diselidiki dengan menggambarkan/melukiskan keadaan/subyek/obyek
penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan lainlain) pada saat sekarang berdasarkan

fakta-fakta yang tampak sebagaimana adanya.

Sumber Data
Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SD Negeri
18 Peusangan.
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Sampel

Mengingat populasinya sangat besar, agar diperoleh sampel yang representative yaitu
sampel yang bener-bener menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya, maka sampel

diambil memakai teknik yaitu Purposive Sampling.

Teknik Pengumpulan Data

Wawancara (Interview)

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui
Tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam topik tertentu. Teknik ini
digunakan untuk mendapatkan data tentang penerapan keterampilan belajar di SD Negeri 1
Pusangan Siblah Krueng. Dalam hal ini, peneliti melakukan wawancara langsung dengan

siswa dan guru.

Dokumentasi

Dokumen adalah kumpulan data yang berbentuk nyata dan diperoleh berdasarkan
sistem pengelolaan data yang disebut dengan proses dokumentasi. Teknik ini digunakan
untuk mendapatkan data-data atau dokumen-dokumen yang dapat dipertanggungjawabkan

atas kebenarannya mengenai gambaran umum SD Negeri 1 Pusangan Siblah Krueng.

Teknik Analisis Data
Setelah data-data yang penulis perlukan terkumpul, maka langkah selanjutnya
adalah menganalisis data. Analisis data yang penulis gunakan pada penelitian ini

menggunakan analisis kualitatif.

PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Gambaran Umum SD Negeri 18 Peusangan

Nama Sekolah SD Negeri 1 Peusangan Siblah Krueng, Akreditasi A, Kepala Sekolah
Mukhtar,S.Pd,M.Pd, Jumlah Guru 20 Orang, Jumlah Siswa laki-laki 62 Orang, siswa
perempuan 48 Kelas 6 Ruang, Ruang Kepala Sekolah, Perpustakaan 1, Kantin 1, UKS 1, WC
murid 2, WC guru 1dan WC Kepala Sekolah.
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Lokasi Penelitian
Adapun lokasi observasi yang dipilih yaitu SD Negeri 1 Peusangan Siblah Krueng
Desa Lueng Daneun, kec. Peusangan Siblah Krueng, Kab.Bireun prov Aceh.

Hasil Wawan cara dan Pembahasan

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru di SD Negeri 1 Peusangan bahwa guru di
sekolah SD Negeri 1 Peusangan diketahui bahwa Masalah yang dihadapi guru adalah ketika
orang tua murid datang ke sekolah karena ada kesalahpahaman antara murid sesama murid
dan murid dengan guru. tanggapan guru terhadap masalah tersebut:
1. memanggil ortu ke sekolah
2. mencari tau dimana kesalahnya
3. berdiskusi apa yang terjadi
4. permasalahan yang dirasakan siswa adalah adanya sebagian dari mereka yang belum bisa

membaca dan menulis.

PEMBAHASAN

Saat ini permasalahan yang menimpa bidang pendidikan sangat beragam dan
tergolong berat. Mulai dari sarana dan prasarana pendidikan, tenaga pengajar yang kurang,
serta tenaga pengajar yang belum kompeten. Kondisi sekolah yang memprihatinkan, ruang
kelas bocor bila hujan dan sebagian sekolah ambruk. Maka tidaklah aneh kalau kondisi
pendidikan kita jauh dari harapan.

Salah satu permasalahan yang menimpa dunia pendidikan adalah kompetensi guru.
Guru yang harusnya memiliki kompetensi sesuai ketentuan dan kebutuhan, nyatanya hanya
sedikit yang masuk kategori tersebut. Sisanya sungguh memprihatinkan. Program sertifikasi
guru yang sekarang sedang digalakkan adalah salah satu bagian dari usaha pemerintah untuk
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia.

Program sertifikasi guru merupakan program yang menyentuh langsung kompetensi
guru. Salah satu kriterianya yaitu menilai kemampuan guru dari segi kreatifitas dan inovasi
dalam pembelajaran. Diharapkan guru dapat melakukan pembelajaran yang dapat
menghantarkan siswa ke arah sikap kreatif dan inovatif serta trampil. Kondisi tersebut harus
dimulai dari gurunya sendiri.

Sebagai contoh derasnya informasi serta cepatnya perkembangan ilmu pengetahuan

dan teknologi telah memunculkan pertanyaan terhadap tugas utama guru yang disebut
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“mengajar”. Masih perlukah guru mengajar di kelas seorang diri, menginformasikan,
menjelaskan dan menerangkan? Permasalahan lain akibat derasnya informasi dan munculnya
teknologi baru adalah kesiapan guru untuk mengikuti perkembangan tersebut. Seorang guru
dituntut harus serba tahu bila tidak tahu guru harus berkata jujur “Saya tidak tahu”. Namun
kalau terlalu sering guru berkata demikian alangkah naifnya guru tersebut. Seyogyanya dia
terus mencari tahu, belajar terus sepanjang hayat, memanfaatkan teknologi yang ada.

Di masyarakat, seorang guru diamati dan dinilai masyarakat, di sekolah dinilai oleh
murid dan teman sejawatnya serta atasannya. Peran apakah yang harus dilakoni seorang guru
supaya penilaian mereka positif? Suatu pertanyaan -yang menjadi salah satu permasalahan-
yang sekarang muncul di masyarakat.

Dalam proses pembelajaran, guru dituntut untuk dapat membentuk kompetensi dan
kualitas pribadi anak didiknya. Untuk mencapai hal demikian timbul pertanyaan, sebenarnya
peran apa saja yang harus dimiliki oleh seorang guru sehingga anak didik bisa berkembang
optimal? Cukupkah peran guru seperti yang telah disampaikan di atas ataukah ada peran lain
yang harus dilakoni seorang guru? Beragam pertanyaan tadi dapat menyebabkan beban
mental bagi seorang calon guru ataupun guru yang sudah lama mengabdi. Apakah saya
mampu menjadi guru yang ideal? Peran apa yang harus saya lakoni untuk menjadi guru yang
ideal? Demikian pertanyaan yang timbul dalam hati seorang guru yang berniat mengabdikan
sisa hidupnya di dunia pendidikan.

Menjadi seorang guru, akhir-akhir ini banyak menjadi sorotan di masyarakat. Betapa
tidak, sebagian besar guru telah memperoleh “penghargaan” berupa dana sertifikasi yang
banyak membuat iri pegawai pemerintah yang lain. Tak mengherankan pula jika profesi guru
khususnya di daerah belakangan ini kembali diminati dan banyak orang tua yang

menyarankan anaknya untuk melanjutkan pendidikan di jurusan kependidikan.

Kesimpulan

Seorang guru mempunyai tiga tugas pokok yaitu tugas profesional, tugas manusiawi,
dan tugas kemasyarakatan (civic mission). Jika dikaitkan pembahasan tentang kebudayaan,
maka tugas pertama berkaitan dengar logika dan estetika, tugas kedua dan ketiga berkaitan
dengan etika.

Ketiga tugas ini jika dipandang dari segi anak didik maka guru harus memberikan
nilai-nilai yang berisi pengetahuan masa lalu, masa sekarang dan masa yang akan datang,
pilihan nilai hidup dan praktek-praktek komunikasi. Kita mengetahui cara manusia
berkomunikasi dengan orang lain tidak hanya melalui bahasa tetapi dapat juga melalui gerak,
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berupa tari-tarian, melalui suara (lagu, nyanyian), dapat melalui warna dan garis-garis
(lukisan-lukisan), melalui bentuk berupa ukiran, atau melalui simbul-simbul dan tanda tanda

yang biasanya disebut rumus-rumus.
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